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Lampiran 6 Lembar Informed Consent 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Ny.I 

Usia    : 41 Tahun  

Alamat   : Jl.Sei Bengawan no.16c Lk IX 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan : 

Nama    : Dhea Ranti Yolanda  

NIM   : P0712062518 

Judul Penelitian  : Asuhan Keperawatan Kritis Pada Pasien Stroke Non  

Hemoragik (SNH) Dengan Penerapan Head Up Position 30  

Terhadap Peningkatan Saturasi Oksigen Di Ruang ICU RS 

Advent Medan 

 

Setelah membaca dengan seksama, mengerti dan memahami penjelasan 

informasi yang diberikan dari peneliti, maka saya bersedia pasien dilakukan 

intervensi pemberian head up position 30 demi kepetingan peneliti. Dengan 

ketentuan, hasil akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Saya bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini.  

Demikianlah pernyataan persetujuan ini saya buat dalam keadaan sadar dan 

tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Medan, 22 Juni 2026 

           Responden  

 

 

 

(        Ny.I        )



 

 
 

Lampiran 7 Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

HEAD UP POSITION 30 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

JURUSAN KEPERAWATAN 

Tanggal dibuat : No dokumen : 

Pengertian Head up position 30° (elevasi kepala 30 derajat) 

merupakan salah satu intervensi keperawatan 

berupa tindakan non-farmakologis yang 

dilakukan dengan cara memposisikan kepala 

dan tubuh bagian atas pasien lebih tinggi dari 

tempat tidur dengan membentuk sudut sebesar 

30 derajat. 

Tujuan 1. Menurunkan tekanan intrakranial (TIK) 

pada pasien. 

2. Membantu mempertahankan tekanan 

perfusi serebral agar tetap optimal, karena 

elevasi kepala lebih dari 30° dapat 

menyebabkan penurunan perfusi otak. 

3. Memperbaiki kondisi hemodinamik pasien. 

4. Meningkatkan aliran darah menuju serebral 

(otak). 

5. Mengoptimalkan oksigenasi jaringan 

serebral sehingga kebutuhan oksigen otak 

dapat terpenuhi dengan baik. 

6. Mendukung fungsi neurologis dengan 

meningkatkan suplai darah dan oksigen ke 

jaringan otak. 

Indikasi 8. Pasien dengan peningkatan tekanan 

intrakranial (TIK). 

9. Pasien stroke non hemoragik yang 

mengalami gangguan perfusi serebral. 

10. Pasien dengan penurunan saturasi oksigen  

11. Pasien dengan penurunan tingkat 

kesadaran yang memerlukan optimalisasi 

ventilasi dan oksigenasi. 

12. Pasien yang berisiko mengalami aspirasi 

akibat gangguan refleks menelan. 



 

 
 

Kontraindikasi 1. Hipotensi berat atau ketidakstabilan 

hemodinamik. 

2. Penggunaan posisi datar (supine) masih 

menjadi perdebatan dalam praktik klinis 

3. Cedera tulang belakang servikal yang 

belum stabil.  

4. Hindari posisi tengkurap dan 

Trendelenburg. 

Persiapan Alat Alat :  

1. Bed pasien  

2. Bantal pasien 

3. Pulxe Oximetry 

4. Handscoon 

5. Handrub 

Prosedur  A. Tahap Pra Interaksi 

1. Periksa catatan keperawatan atau 

catatan medis 

2. Identifikasi faktor atau kondisi yang 

menyebabkan kontraindikasi 

3. Persiapkan alat-alat 

4. Mencuci tangan 

 

B. Tahap Orientasi 

1. Beri salam kepada pasien 

2. Menanyakan keluhan pasien 

3. Menanyakan identitas pasien 

4. Jelaskan tujuan, prosedur pelaksanaan 

dan lama terapi kepada pasien 

5. Memberikan kesempatan kepada pasien 

untuk bertanya 

6. Menanyakan persetujuan dan kesiapan 

pasien. 

 

C. Tahap Kerja 

1. Melakukan kebersihan tangan 6 langkah 

2. Memonitor frekuensi nadi dan tekanan 

darah sebelum memulai pengaturan 

posisi  

3. Mengidentifikasi toleransi fisik 

melakukan pergerakan  

4. Meletakkan posisi pasien dalam 

keadaan terlentang  



 

 
 

5. Memeriksa vital sign awal klien terlebih 

dahulu 

6. Mengatur posisi kepala lebih tinggi dan 

tubuh dalam keadaan datar, kepala 

tidak ditekuk, kaki dalam keadaan lurus 

dan tidak fleksi, atau kaki diganjal bantal 

7. Mengatur ketinggian tempat tidur bagian 

atas setinggi 30 derajat  

8. Memastikan pasien dalam posisi 

nyaman 

9. Memeriksa vital sign klien kembali 

10. Merapikan pasien dan alat-alat yang 

digunakan  

11. Melepaskan sarung tangan  

12. Melakukan kebersihan tangan 6 

langkah. 

 

D. Fase Terminasi  

1. Mengevaluasi tindakan 

2. Menjelaskan rencana tindak lanjut  

3. Berpamitan kepada klien  

4. Mengucapkan salam. 

Evaluasi 2. Evaluasi perasaan pasien 

3. Simpulkan hasil kegiatan  

4. Berikan umpan balik positif kemudian 

cuci tangan 

Dokumentasi 1. Tanggal atau jam tindakan. 

2. Nama tindakan. 

3. Respon pasien sebelum, selama, 

setelah tindakan. 

4. Paraf pelaksana. 

 



 

 
 

Lampiran 8 Lembar Observasi 

Hasil Observasi Penerapan Head Up Position 30 

 

Hari/Tanggal Nilai SpO₂ (Pre) Nilai SpO₂ (Post) 

Selasa, 26 Mei 2026 91 % 93 % 

Rabu, 27 Mei 2026 92 % 94 % 

Kamis, 28 Mei 2026 93 %  96 % 

Jumat, 29 Mei 2026 95 % 96 % 

Sabtu, 30 Mei 2026 97 % 98 % 

Minggu, 31 Mei 2026 97 % 99 % 

Sumber : (Rahmatina, 2023)

 



 

 
 

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

Posisi Datar Posisi Head Up 30 

Hari Pertama  
 

 
 

 

 

Hari Kedua 
 

 
 

 

 

Hari Ketiga 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 



 

 
 

Hari Keempat 
 

 
 

 

Hari Kelima 
  

 
 

 

Hari Keenam 
 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 10 Lembar Bimbingan 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

Lampiran 11 Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

 

BIODATA PENULIS  

Nama    : Dhea Ranti Yolanda 

Program Studi  : Sarjana Terapan Keperawatan 

Institusi  : Poltekkes Kemenkes Medan 

Tempat/Tgl lahir : Rantau Prapat, 09 Februari 2003 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Kristen Protestan  

Alamat Rumah : Jl. Perhubungan Lr. Inpres no. 01 Aek Nabara 

Alamat E-mail  : dhearanti03@gmail.com  

Nomor HP  : 082214440203 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. 2008-2009 TK METHODIST-2 AEK NABARA 

2. 2009-2015 SD SWASTA METHODIST- 1 AEK NABARA 

3. 2015-2018 SMP SWASTA METHODIST-1 AEK NABARA 

4. 2018-2021 SMA NEGERI 1 BILAH HULU 

5. 2021-2025 STR KEPERAWATAN POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

6. 2025-2026 PROFESI NERS POLTEKKES KEMENKES MEDAN



 

 
 

Lampiran 12 Hasil Turnitin 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 


	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

